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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nals{@yU RI No. 20
Th. 2003), terdapat definisi pendidikan yaitu usahdar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjashlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara. Dan dalam
UUD tersebut dijelaskan pula bahwa; “Pendidikan itz bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak nadlegt jasmani dan rohani,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wang@ara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Proses belajar mengajar adalah interaksi dengakuigan belajar yang
dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuarbpiEjaran. Mengajar adalah
kegiatan mengatur, mengkodisikan lingkungan belgaserta didik dengan
lingkungan belajarnya.

Menurut Sadulloh (1994: 66) “ proses pendidikanubdebih menekankan
pembentukan individual dari pada hanya belajar snmaata. Pendidik harus
dapat membangkitkan motivasi (merangsang minatrigesidik) dan kemauan

yang kuat serta keingintahuan dalam diri pesed di



Dalam proses pembelajaran lImu Pengetahuan A$amsf pada SDN Tegal
Benteng, setiap kali pembelajaran berlangsung atterbpa peserta didik yang
kurang temotivasi untuk mendengarkan penjelasam pmdidik, kurangnya
motivasi tersebut berasal dari dua faktor yaitundiik dan peserta didik
sehingga pembelajaran sangat monoton. Untuk iteliielperupaya memecahkan
permasalahan tersebut dengan melaksanakan peneliti@8DN Tegal Benteng
pada kelas IV mata pelajaran sains dengan menggan@ndekatan CTL dalam
memahami gaya karena, pendekatan CTL dapat memamlap&serta didik
memahami materi pembelajaran serta memudahkan diendienyampaikan
materi pembelajaran.

Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didikm pembelajaran sains,
guru dituntut untuk mampu memilih dan menggunalkénik yang sesuai dengan
keadaan peserta didik dan kemampuan peserta @idilgan penggunaan tekhnik
yang tepat diharapkan peserta didik berpandangas tdan mampu dalam
memahami pembelajaran sains serta meningkatkanh belsjar peserta didik
mengenai materi yang sedang dipelajari.

Dalam lingkungan sekolah pendidik sangat besar grehgya terhadap
perkembangan peserta didik, seorang pendidik harmapertimbangkan banyak
faktor sebelum menentukan usaha atau langkah nanmaharus ditempuh dalam
proses mengajar. Menurut Ruseffendi (1991: 12) “.langkah-langkah
pengajaran yang penting adalah generalisasi atawunmekan definisi,

menyelesaikan soal-soal dan kalau perlu diadakagyatan”.



Salah satu unsur yang sering digunakan dalam ptmdegr mengajar sains
adalah pemberian soal. Latihan soal merupakan rfajdmg penting dalam
keberhasilan belajar peserta didik, seperti yanmpgkapkan Slameto (1995: 1)
sebagai berikut:

“Untuk banyak memperoleh kemajuan, seseorang halilegih dalam
berbagai aspek tingkah laku, sehingga diperoleluspala tingkah laku yang
otomatis, misalnya seperti peserta didik yang mamméngerjakan latihan soal
sains, maka ia harus dilatih mengerjakan latihah s@ins”.

Untuk itu penulis melakukan Penelitian Tindakanaselintuk mencari jalan
keluar atas permasalahan yang dihadapi dengan mneakmn pendekatan CTL
(Contexstual Teaching and Learning) pada kelas IV di SDN Tegal Benteng Cariu-
Bogor. Pengajaran CTLCpntexstual Teaching and Learning) adalah pengajaran
yang memungkinkan siswa memperkuat, memperluas, damnerapkan
pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalanad#eriatar sekolah dan
diluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoaag gda dalam dunia nyata.

Pendekatan CTLQontexstual Teaching and Learning) selain memudahkan
pendidik mentrasfer ilmu pengetahuan kepada pedétila juga pendidik dapat
memberikan peserta didik penguatan dalam meneribma ipengetahuan
akademisnya secara nyata sehingga hasil belajaekmdebih meningkat dari
sebelumnya dan memiliki keterampilan-keterampilaalash memecahkan

persoalan yang dihadapi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada hEb@ermasalahan yang

dirumuskan yaitu:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan nmathggupendekatan
CTL (Contexstual Teaching and Learning) dalam memahami gaya pada
kelas IV SDN Tegal Benteng Cariu-Bogor?

2. Seberapa besarkah peningkatan hasil belajar sii@unpendekatan CTL
(Contexstual Teaching and Learning) dalam memahami gaya pada kelas 1V
SDN Tegal Benteng Cariu-Bogor?

3. Ketermpilan-keterampilan apasajakah yang dikemkemgleh peserta didik
setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajarlunglendekatan CTL
(Contexstual Teaching and Learning) dalam memahami gaya pada kelas IV

SDN Tegal Benteng Cariu-Bogor?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang hendak dicapai penulis dengan qarakan
pendekatan CTLCGontexstual Teaching and Learning) dalam memahami
gaya pada kelas IV SDN Tegal Benteng Cariu-Bogoituyaintuk
menghubungkan atau mengaitkan secara langsung ajnyatateri
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dihanapkaerta didik dapat
meningkatkan hasil belajar dalam memahami gayaadelgbih baik.

2. Tujuan Khusus



Tujuan khusus yang hendak dicapai oleh penelifefidsebagai berikut:

a. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam penabatajsains
dengan menggunakan pendekatan Contexstual Teaahthgearning
pada kelas IV SDN Tegal Benteng.

b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam paajaran sains
dengan menggunakan pendekatan Contexstual Teaahthgearning
pada kelas IV SDN Tegal Benteng.

c. Meningkatkan keterampilan-keterampilan peserta kdiddalam

pembelajaran sains pada SDN Tegal Benteng.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan untuk pesertakdipgendidik dan lembaga

kependidikan, diantaranya yaitu:

1. Bagi Pendidik

a. Untuk mengetahui sejauhmana hasil penelitian denganggunakan
pendekatan CTLQontexstual Teaching and Learning) baik dalam penerapan
maupun pelaksanaanya.

b. Sebagai alat ukur untuk mengetahui penggunaan katase CTL
(Contexstual Teaching and Learning) dalam memudahkan, dan memahami
materi yang disampaikan pendidik.

c. PTK merupakan alat untuk memperbaiki pembelajasand meningkatkan

kualitas pendidikan.



Dengan melakukan PTK, pendidik dapat berkembangraeprofessional
karena dapat menunjukan bahwa ia mampu menilai maemperbaiki
pembelajaran.

PTK membuat pendidik merasa lebih percaya diri

Bagi Peserta Didik

Untuk memperkuat, memperluas, dan menerapkan f@Eng® dan
keterampilan akademis peserta didik dalam berbagmi di sekolah dan di
luar sekolah serta untuk memecahkan persoalana@eng

Dapat memudahkan peserta didik dalam memahami deoripraktek serta
pendidik dapat dengan mudah menyampaikan materi.

Meningkatnya prestasi belajar peserta didik.

Peserta didik merasa diperhatikan oleh pendidik.

Dengan adanya PTK kesalahan dalam proses pembelag&an lebih cepat
dianalisis dan diperbaiki sehingga kesalahan takan berkelanjutan.

Bagi Pihak Sekolah

Mengetahui hasil belajar peserta didik ada penitagkdalam menerima dan
memahami materi ajar lebih baik.

Peningkatan mutu, isi, masukan, proses dan hasdigh&an.

Peningktan sikap professional guru.

Menumbuhkan budaya akademik.

Meningkatkan kreatifitas dan inovasi guru dan pasdidik.



E. Definisi Operasional

Mata pelajaran yamg diambil dalam pelajaran ini l@dasains (ilmu
pengetahuan alam) mengenai gaya yang berupa doramga tarikan, sedangkan
metode yang digunakan yaitu pendekatan CTon{exstual Teaching and
Learning). Diharapkan dengan menggunakan pendekatan CTertpeslidik
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik dalamepshkan masalah
yang dihadapi serta dengan pendekatan CTL menggna pendidik bukan
hanya memindahkan ilmu pada peserta didik taparaeayata peserta didik
belajar pengetahuan mereka dengan apa yang melékaDefinisi operasional
meliputi:
1. Hasil Belajar

Mengingat begitu pentingnya peranan hubungan apemdidik dan peserta
didik dalam menentukan keberhasilan pembelajanaaka pendidik dituntut
untuk mampu menciptakan hubungan yang positif pgegipatan pembelajaran.
Pendidik dituntut untuk menciptakan suasana yanglksif agar siswa terlibat
sepenuhnya pada kegiatan pembelajaran. Ada limgsifuguru dalam proses
pembelajaran diantaranya: sebafgailitator yaitu seorang guru berfungsi untuk
memberikan kemudahan kepada siswa untuk belajau @€dak lagi dianggap
sebagai satu-satunya sumber belajar bagi siswaymajuaru berperan penting
untuk dapat menunjukkan sumber belajar lain kegeedserta didiknya. Sebagai
moderator Yyaitu seorang guru bertugas mengatur, mengarahnkamdorong dan
mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Guru merupakator atau daya

penggerak dari semua komponen pembelajaran guneapenujuan yang telah



ditentukan. Sebagamanajer yaitu dalam pembelajaran seorang guru pada
hakekatnya berfungsi untuk melakukan semua kegkdgiatan yang perlu
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dasdrabatasan kebijaksanaan
umum yang telah ditentukan. Dengan demikian tugagssg guru merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengontrolatiegibelajar siswa.
Sebagaimotivator guru harus bisa memotivasi siswa, menciptakarklingan
dan suasana yang mendorong siswa untuk mau bd@@amemiliki keinginan
untuk belajar secara kontinyu. Sebageaaluator guru bertugas mengevaluasi
(menilai) proses belajar mengajar dan memberikapamrbalik hasil (prestasi)
belajar siswa, baik aspek kognitif, aspek afeldi @spek psikomotor.

Untuk melaksanakan fungsinya guru dituntut untukmitiki kemampuan
yang memadai. Guru harus mampu merencanakan damksaehkan strategi
belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi sisayaguru harus mampu
menggunakan berbagai pendekatan dan metode pemrgagelain itu guru pun
harus memiliki kepribadian yang baik dan mampu tenknikasi dengan baik
dengan siswanya menurut Rukmana & Suryana (2006: 11

Dengan demikian peneliti mencoba menerapkan petaiekaontexstual
Teaching and Learning dalam pembelajaran sains pada kelas IV berharap ad
peningkatan hasil belajar peserta didik kearah yabgh baik dan diharapkan
peserta didik memiliki keterampilan-keterampilankbsecara akadimis maupun
non akademis. menurut Ikhsan ( 2009: 2) “ hadajae merupakan tingkah laku
yang mengalami perubahan karena belajar menyandiarbagai aspek

kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: Ubahan dalam pengertian,



pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilanakegman, kebiasaan, ataupun
sikap “.
2. Pembelajaran Sains

Pembelajaran tidak hanya berpaku pada kegiatan lgnily dari berbicara
dan transfer ilmu pengetahuan tetapi pembelajaary ydimaksudkan adalah
perkembanagan teknologi dimasa kini dan masa manglagiswa butuh untuk
persiapan dirinya terutama berkaitan dengan pengegam proyek-proyek yang
harus dikerjakan baik secara individual maupunrkglok (Rukmana & Suryana
2006: 84).

Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 2@nyatakan bahwa
“pemebelajaran merupakan proses interaksi pesétila dengan pendidik dan
sumber belajar”.

Pembelajaran sains merupakan proses interaksitpeseik dengan pendidik
untuk belajar dan mempelajari pengetahuan tentéang dan gejala-gejalanya
disuatu lingkungan belajar. Hal yang diperoleh gemmbelajaran tersebut yaitu
produk dan keterampilan-keterampilan ilmu pengedatalam.

3. Pendekatan CTL

Pendekatan CTLQontexstual Teaching and Learning) merupakan konsep
belajar pada saat guru menghadirkan dunia nyatal&®dkelas dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetaharag gimilikinya dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ghajatan berlangsung
alamiah dalam bentuk peserta didik bekerja, mengaldukan pemindahan

pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Dikarapglengan menggunakan
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pendekatan kontekstual dalam memahami gaya pads Kéldi SD Negeri Tegal
Benteng mengalami banyak perubahan yang positf lnaiuk peserta didik atau
untuk pendidik pada khususnya.
4. Hasil Belajar Menggunakan CTL

Dengan menggunakan pendekatan CTL diharapkan peskuitk dapat
meningkatkan hasil balajar dalam memahami gaya gedses belajar mengajar
akan mengalami peningkatan dari sisi keaktifanatifieas dan kesenangan siswa,
karena dalam pembelajaran CTL guru berusaha memghaddunia nyata ke
dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubundgaragmengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan ekaer sehari-hari.
Sementara siswa memperoleh pengetahuan dan ketlewardpri konteks yang
terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses gkenstruksi sendiri, sebagai
bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan®j@mgai anggota

masyarakat.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan hipotesis pada permasalahan yang girtaddapat peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekadthn @ntexstual Teaching
and Learning) pada kelas IVSDN Tegal Benteng Kecamatan Cariu Kabupaten
Bogor. Peningkatan tersebut diantaranya:
1. Meningkatkanya hasil belajar dalam memahami gaya @D Negeri Tegal

Benteng kelas IV dengan maksimal.
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2. Meningkatnya pemahaman peserta didik dalam mengrendbelajaran sains
mengenai gaya (dorongan atau tarikan).
3. Meningkatnya keterampilan-keterampilan pesertakdidik secara akademis

maupun non akademis.

G. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah penelitian
tindakan kelas @lass Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan
Targgart 1998 penelitian tindakan kelas meliputi aépek diantaranya
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan reflekesneli#®® menggunakan
penelitian tindakan kelas, karena penerapan peametindakan kelas amat simpel
dan sederhana. Metode penelitian yang digunakamaradaendekatan CTL
(Contexstual Teaching and Learning), dimana pendekatan kontekstual sangat
tepat untuk diterapkan pada penelitian ini.

Peneliti berharap dengan pelaksanaan penelitiadakan kelas ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam niemma pembelajaran sains
dengan materi gaya (dorongan atau tarikan). Sertalgian ini diterapkan untuk
memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi Ikel8BN Tegal Benteng
pada topik gaya (dorongan atau tarikan) denganajurpkeserta didik terdiri dari
16 siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dansldwa perempuan.

Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan pelaksa proses
pembelajaran sesungguhnya. Dalam penelitian inielgerberperan sebagai

peneiliti yang melaksanakan penerapan pendekatan CT



